BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai pernyataan singkat yang diharapkan dapat
memberikan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian peran

komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Negeri 2

Nganjuk.

1. Peran komite sekolah sebagai pemberi pertimbangan diwujudkan
dalam bentuk memberikan masukan dan pertimbangan dalam
penentuan kebijakan pendidikan, memberikan masukan dan
pertimbangan dalam penentuan program pendidikan, memberikan
masukan dan pertimbangan dalam Rancangan Anggaran Pendapatan
dan Belanja (RAPBS) sekaligus mengesahkan bersama kepala sekolah.
Selain itu komite sekolah juga memberikan masukan dan
pertimbangan terhadap penyediaan dan penggunaan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan oleh sekolah.

2. Peran komite sekolah sebagai pendukung diwujudkan dalam bentuk
pemauntauan terhadap kondisi sarana dan prasarana yang ada di
madrasah, menggalang dana dari wali murid, masyarakat dan donatur
dalam rangka membantu pembiayaan pendidikan. Komite juga

berperan dalam mendorong tumbuhnya perhatian masyarakat terhadap
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penyelenggaraan pendidikan. Selain itu komite sekolah melakukan
evaluasi anggaran yang di dapatkan oleh madrasah dan anggaran yang
dirancang oleh madrasah.

3. Sebagai pengontrol peran komite sekolah diwujudkan dalam bentuk
pengawasan dalam proses pengambilan keputusan di madrasah,
memantau dan memberikan masukan mengenai hasil ujian di
madrasah, mengontrol perencanaan sekolah dan mengontrol
pelaksanaan program sekolah.

4. Peran komite sekolah sebagai mediator sejauh ini wujudnya berupa
penghubung antara komite sekolah dengan masyarakat, komite sekolah
dengan sekolah dan dengan dewan pendidikan. Melakukan kerja sama
dengan masyarakat dan wali murid, menampung sekaligus
menganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan berbagai kebutuhan pendidikan
yang diajukan oleh masyarakat dan wali murid.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian tentang Peran Komite Sekolah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Negeri 2 Nganjuk penulis
akan mengemukakan saran-saran yang Kkiranya bermanfaat bagi semua
pihak:

1. Kepala Sekolah MTs Negeri 2 Nganjuk harus dapat memberdayakan
komite sekolah dan menjalin kerjasama yang baik dengan komite
sekolah, supaya komite sekolah dapat menjalankan perannya dengan

baik.
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2. Komite sekolah harus selalu meningkatkan lagi perannya sebagai
badan yang menjadi wadah peran serta masyarakat dalam

meningkatkan mutu pendidikan.
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